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ABSTRAK

Body image merupakan sikap yang dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif atau
negatif. Remaja putri cenderung memiliki body image negatif karena banyak remaja putri merasa kurang mampu
menerima diri apa adanya. Faktor yang berhubungan dengan body image adalah pengaruh orang tua dan
pengetahuan gizi. Pengaruh orang tua dapat berupa motivasi dan menjadi model bagi remaja, sedangkan
pengetahuan gizi berkaitan dengan pemilihan makanan oleh remaja. Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai Mei 2022 di Kota Kupang. Sampel penelitian adalah
remaja putri di Kota Kupang berjumlah 349 orang yang dipilih dengan teknik accidental sampling. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan gizi (p-value = 0.018) dan orang tua (p-value = 0.046). Remaja
putri perlu diberikan edukasi gizi terus-menerus dan orang tua juga harus menyadari perannya untuk terus
mendukung remaja putri.

Kata kunci: pengetahuan gizi, orang tua, body image

ABSTRACT
Body image is a frame of mind for someone to herself which can be a positive or negative assessment. Adolescent
girls tend to have a negative body image because many adolescent girls feel less able to accept themselves as they
are. Factors related to body image are the influence of parents and knowledge of nutrition. The influence of parents
can be in the form of motivation and become a model for adolescents, while nutritional knowledge is related to
food choices by adolescents. This study used a cross sectional design. The research was conducted from January
to May 2022 in Kupang City. The sample of this research is adolescent girl in Kupang City totalling 349 people
who were selected by accidental sampling technique. The results showed that there was a relationship between
nutritional knowledge (p-value = 0.018) and parents (p-value = 0.046). Adolescent girl needs to be given
continuous nutrition education and parents must also be aware of their role to continue to support adolescent girl.
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PENDAHULUAN pada remaja dapat menimbulkan dampak
Masa remaja merupakan bagian dari psikologis yang tidak diinginkan.®)
kehidupan manusia yang mengalami banyak Body image merupakan sikap yang
perubahan, baik secara kognitif, emosional, dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang dapat
maupun sosial. Remaja berpikir lebih kompleks, berupa penilaian positif atau negatif. Remaja
lebih emosional secara emosi, dan cenderung putri cenderung memiliki body image negatif
menghabiskan waktu bersama teman-temannya. karena remaja putri cenderung merasa kurang
Remaja, terutama remaja putri, sangat mampu menerima diri apa adanya. Banyak
memperhatikan bentuk/citra tubuhnya (body anggapan bahwa remaja yang memiliki tubuh
image). Hal ini dikarenakan akan mempengaruhi kurus lebih mudah beradaptasi dengan
rasa percaya diri. Perubahan fisik yang terjadi lingkungan pergaulan sekitarnya. Hal ini dapat

mendorong remaja untuk melakukan diet,
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termasuk program diet yang ekstrim, yang dapat

menimbulkan kecenderungan anorexia
nervosa.?. Body image dapat mengalami
perubahan terus-menerus sebagai tanggapan

terhadap lingkungan sosial dan budaya. Saat ini
adanya peran lingkungan sosial  dapat
mempengaruhi remaja dalam pempersepsikan
tubuhnya. Hal ini dapat terlihat adanya media
sosial yang mempengaruhi remaja dalam
mempersepsikan tubuhnya, serta keputusan
dalam menghadapinya. Tekanan dari lingkungan
sosial diperoleh dari pengaruh orang tua, teman
sebaya, sekolah dan guru, serta media massa.®

Orang tua memiliki pengaruh terhadap
body image pada remaja putri. Pengaruh ini
dibagi menjadi pengaruh langsung dan tidak
langsung. Pengaruh langsung mencakup diskusi
dan dorongan orang tua tentang pola makan pada
remaja, serta upaya-upaya lain untuk membatasi
kenaikan berat badan remaja secara signifikan.
Pengaruh tidak langsung berhubungan dengan
orang tua menjadi model bagi remaja. Model ini
termasuk pola makan orang tua, tanggapan orang
tua tentang berat badan atau ketidakpuasan
terhadap tubuh, dan perilaku-perilaku lain yang
dapat diamati untuk mempertahankan atau
mengurangi berat badan.®

Faktor lain yang berhubungan dengan
body image pada remaja, yaitu pengetahuan gizi.
Pengetahuan gizi memegang peranan penting
dalam penggunaan pangan. Semakin tinggi
pengetahuan gizi seseorang, maka akan semakin
memperhitungkan jenis dan jumlah makanan
yang dipilih untuk dikonsumsi. Tingkat
pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku dalam memilih makanan, yang
menentukan  mudah  tidaknya  seseorang
memahami manfaat kandungan gizi dari makanan
yang dikonsumsi. Sikap dan perilaku makan yang
kurang baik akan mengakibatkan remaja
cenderung memiliki body image negatif.®
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari sampai Mei 2022 di Kota Kupang.
Sampel penelitian adalah remaja putri di Kota
Kupang berjumlah 349 orang yang dipilih dengan
teknik accidental sampling. Kriteria inklusi
responden, yaitu remaja putri yang bertempat
tinggal di Kota Kupang dan bersedia menjadi
responden  penelitian.  Kriteria  eksklusi
responden, yaitu remaja sakit saat pengambilan
data dan tidak berada di tempat saat pengambilan
data.

Variabel penelitian meliputi variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini, yaitu pengetahuan gizi dan faktor
orang tua. Pengetahuan gizi diukur menggunakan
kuesioner dan dibagi dalam tiga kategori, yaitu
baik, cukup, dan kurang. Variabel pengaruh
orang tua dibagi menjadi dua kategori, yaitu
berpengaruh dan tidak berpengaruh. Variabel
terikat dalam penelitian ini, yaitu body image.
Variabel ini dikumpulkan dengan kuesioner Body
Shape Questionnaire (BSQ) dan dikategorikan
menjadi puas terhadap bentuk tubuh (skor <110),
ketidakpuasan ringan terhadap bentuk tubuh
(skor >110 - <138), ketidakpuasan sedang
terhadap bentuk tubuh (skor >138 - <167), dan
ketidakpuasan berat terhadap bentuk tubuh (skor
>167).©

Karakteristik responden yang
dikumpulkan meliputi jumlah anggota keluarga
dan tempat tinggal remaja putri. Jumlah anggota
keluarga dibagi dalam dua kelompok, yaitu <4
orang dan >4 orang. Tempat tinggal dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu tinggal di rumah
orang tua, kos/asrama, dan rumah saudara. Data
akan diolah dan dianalisis dengan uji chi square
(p<0.05). Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari  Komisi  Etik  Penelitian
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Kupang dengan Nomor: LB.02.03/1/0057/2022.



CHMK HEALTH JOURNAL
VOLUME 6 NOMOR 3, SEPTEMBER 2022

HASIL

Tabel 1 menunjukkan lebih banyak
remaja putri yang tinggal di kos/asrama (54.7%)
dibandingkan di rumah orang tua (28.7%) dan
rumah saudara (16.6%). Jika dilihat dari jumlah
anggota keluarga maka mayoritas remaja putri
memiliki anggota keluarga >4 orang (62.8%).
Pengetahuan gizi responden lebih banyak pada
kategori baik (39.5%) dibandingkan kategori-
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kategori yang lainnya. Sebagian besar orang tua
tidak memiliki pengaruh terhadap body image
remaja putri. Sebagian besar responden memiliki
sikap yang positif/puas dengan kondisi tubuhnya
(50.1%). Tabel 2 menunjukkan hubungan antara
variabel bebas dan terikat. Hasil uji statistik
menunjukkan pengetahuan gizi remaja putri dan
faktor orang tua berhubungan dengan body image
pada remaja putri.

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Jumlah %
Tempat tinggal
Rumah orang tua 100 28.7
Rumah saudara 58 16.6
Kos/Asrama 191 54.7
Jumlah anggota keluarga
<4 orang 130 37.2
>4 orang 219 62.8
Pengetahuan gizi
Baik 138 39.5
Cukup 113 32.4
Kurang 08 28.1
Faktor orang tua
Pengaruh 157 45.0
Tidak pengaruh 192 55.0
Body image
Puas 175 50.1
Tidak puas ringan 87 24.9
Tidak puas sedang 64 18.3
Tidak puas berat 23 6.6

Tabel 2. Hasil uji statistik variabel bebas dan terikat

Variabel - - - Body image -
Puas Tidak puas ringan  Tidak puas sedang Tidak puas berat p-value
Pengetahuan gizi
Baik 72 38 18 10 0.018
Cukup 56 18 32 7
Kurang 47 31 14 6
Pengaruh orang tua
Pengaruh 88 32 31 6 0.046
Tidak pengaruh 87 55 33 17
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan

pengetahuan gizi berhubungan dengan body
image (p-value = 0.018). Penelitian gizi yang
lebih baik akan mempengaruhi
kebiasaan/perilaku gizi yang lebih baik.
Pengetahuan tidak dapat dianggap sebagai
satu-satunya faktor, tetapi dapat diyakini
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku gizi dan pemilihan makanan.”

Penelitian Naeeni, et al (2014) di Iran
menunjukkan lebih banyak remaja putri yang
memiliki pengetahuan gizi baik belum tentu
melakukan praktik gizi yang lebih baik.
Contohnya remaja putri yang memiliki
pengetahuan gizi baik tetapi kurang dalam
memperhatikan konsumsi makanan setiap
hari. Salah satu faktor yang mempengaruhi
adalah body image. Remaja putri memilih-
milih makanan dan mengurangi jumlah
asupan harian disebabkan oleh
kecenderungan untuk menurunkan berat
badan dan tetap langsing. Akan tetapi ada
juga remaja putri yang tetap memperhatikan
kecukupan asupan makanan setiap hari.®

Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara orang tua dengan body
image pada remaja putri (p-value = 0.046).
Penelitian Bauer, et al (2013) menunjukkan
orang tua yang sering berbicara tentang berat
badan berhubungan dengan upaya remaja
putri untuk mengurangi berat badan.®
Penelitian lain juga menunjukkan pengaruh
orang tua pada ketidakpuasan remaja putri
terhadap tubuhnya.®®  Semakin positif
hubungan antara orang tua dan remaja maka
semakin baik remaja dalam menjaga berat
badannya.®V

Pada penelitian Balantekin, et al
(2014) menyebutkan orang tua memiliki
peran terkait body image pada remaja putri.
Remaja putri yang kelebihan berat badan
diminta untuk melakukan diet oleh orang
tuanya sehingga memperoleh berat badan
ideal. Remaja yang diminta untuk diet dua
kali lebih  mungkin melakukan diet
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dibandingkan remaja yang tidak diminta diet
oleh ibunya. Jika kedua orang tua yang
meminta remaja putri untuk diet, maka
kemungkinannya menjadi delapan Kkali
remaja putri tersebut melakukan diet
dibandingkan yang tidak diminta kedua
orang tuanya.?

Remaja yang puas dengan tubuhnya
cenderung memiliki hubungan yang positif
dengan orang tuanya. Dalama artian, remaja
yang diasuh dengan baik oleh orang tuanya
akan puas dengan tubuhnya. Orang tua akan
mempengaruhi  bagaimana remaja akan
melihat tubuhnya sendiri. Orang tua yang
kritis dan tidak mendukung, seperti
mengungkapkan ketidakpuasan terhadap
berat badan anak-anaknya atau menggoda
anak-anaknya tentang berat badan akan
berdampak negatif terhadap keyakinan
remaja terhadap dirinya.®®
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji statistik menunjukkan

adanya hubungan antara pengetahuan gizi (p-
value = 0.018) dan orang tua (p-value =
0.046). Remaja putri perlu mendapatkan
edukasi gizi tentang pemilihan makanan yang
berkualitas sehingga memperoleh tubuh yang
ideal. Orang tua juga perlu memberikan
pengawasan dan motivasi kepada remaja
putri agar tetap menjaga berat badan tetap
normal.
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